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ABSTRAK

Pemutuan gabah dan beras sangat diperlukan guna mengetahui kualitas gabah dan beras yang
dihasilkan serta untuk menentukan nilai jual. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis
mutu fisik gabah dan beras serta menilai mutu gabah menurut SNI 1987 dan mutu beras menurut
SNI 6128-2015. Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah gabah kering giling (GKG)
varietas IPB 3S dan beras varietas padi Ciherang. Masing-masing sampel yang digunakan
sebanyak 100 gram dengan 4 kali ulangan. Parameter pengukuran mutu fisik gabah meliputi
kadar air, gabah hampa, butir rusak (kuning), butir mengapur (gabah muda) serta gabah merah.
Sedangkan parameter pengukuran mutu fisik beras meliputi kadar air, persentase beras kepala,
butir patah, butir menir, butir merah, butir kuning (rusak), butir kapur, benda asing dan butir
gabah. Hasil penelitianmenunjukkan bahwagabah varietas IPB 3S memiliki kadar air sebesar
14.55%, gabah hampa 1.64%, butir mengapur (gabah muda) sebesar 3.12%, butir rusak
(kuning) sebesar 4.46% dan butir merah sebesar 0%. Sedangkan komponen mutu fisik beras
varietas padi Ciherang memiliki kadar air sebesar 14.3%, butir kepala sebesar 66.73%, butir
patah sebesar 24.18%, butir menir sebesar 7.21%, butir mengapur sebesar 1.51%, butir kuning
(rusak) sebesar 0.21%, butir merah sebesar 0.01%, benda asing 0% serta butir gabah 0%.
Pemutuan gabah varietas IPB 3S berada pada kategori gabah Mutu II, sedangkan beras varietas
padi Ciherang tidak sesuai dengan SNI beras dikarenakan tingginya persentase beras menir.
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ABSTRACT
Keywords: The quality of grain and rice is needed to determine the quality of the grain and rice produced
) and to determine the selling value. The purpose of this study was to analyze the physical quality
grain, of grain and rice and to assess the quality of grain according to SNI 1987 and rice quality
quality, according to SNI 6128-2015. The materials used in this study were dry milled grain (GKG) of
IPB 38 variety and Ciherang variety of rice. Each sample used was 100 grams with 4
rice, replications. Parameters for measuring the physical quality of grain include water content,
SNI empty grain, damaged grain (vellow), whitewashed grain (young grain) and red grain. While

the parameters for measuring the physical quality of rice include water content, head grains,
broken grains, groats, calcifying grains, yellow (damaged) grains, red grains, foreign matter
and grain. The results showed that the IPB 3S grain had a moisture content of 14.55%, empty
grain 1.64%, calcified grains (voung grain) of 3.12%, damaged grains (yellow) of 4.46% and
red grains of 0%. While the physical quality component of Ciherang variety rice has a moisture
content of 14.3%, head grains of 66.73%, broken grains of 24.18%, groats of 7.21%, calcifying
grains of 1.51%, yellow (damaged) grains of 0.21%, red grains of 0.01%, 0% foreign matter
and 0% grain. The grain quality of IPB 3S variety belongs to the second medium category,
while Ciherang rice varieties are not in accordance with SNI due to the high percentage of rice
groats.
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PENDAHULUAN

Penggilingan padi memiliki peran
yang  strategis dalam  pemenuhan
kebutuhan pangan yang merupakan salah
satu  kebutuhan = pokok  manusia.
Penggilingan padi merupakan proses
pengolahan gabah menjadi beras dengan
batas kadar air 13-14 % (Umar, 2011).
Menurut Thahir (2010), rendemen beras
giling (milling recovery) adalah presentase
bobot/ bobot beras giling yang dapat
diperoleh dari sejumlah gabah bernas,
dalam keadaan bersih, tidak mengandung
gabah hampa dan kotoran pada kadar air
14%. Penggilingan padi sebagai mata
rantai akhir dari proses produksi beras,
mempunyai posisi yang strategis untuk
ditingkatkan kinerja dan efisiensinya
sehingga dapat menyumbang pada
peningkatan produksi beras.

Mutu gabah dipengaruhi oleh
berbagai faktor seperti keadaan lingkungan
tumbuh, budidaya, panen  hingga
penanganan pascapanen dan faktor genetik
tanaman (Kumar et al., 2016). Menurut
Mardiah et al. (2016), mutu beras
dipengaruhi oleh gabungan dari karakter
fisik, kimia, dan nutrisi.

Masalah utama yang sering dialami
oleh petani dalam penanganan pascapanen
padi adalah tingginya kehilangan hasil
selama pascapanen. Kegiatan pascapanen
meliputi  proses  pemanenan  padi,
penyimpanan padi, perontokan padi,
pengeringan gabah, dan penggilingan
gabah hingga menjadi beras. Susut atau
looses dapat dibagi menjadi 2 kategori
yaitu susut kuantitas dan susut kualitas.
Susut kuantitas disebabkan karena hasil
panen banyak tercecer pada berbagai
kegiatan mulai dari panen hingga
pascapanen. Susut kualitas berkaitan
dengan susut mutu yang diakibatkan oleh
penanganan hasil panen yang kurang baik
misalnya saja pada saat setelah penjemuran
kadar air gabah terlalu rendah sehingga
menyebabkan gabah ketika digiling

menghasilkan beras menir yang relatif
lebih banyak.

Besarnya persentase rendemen beras
kepala merupakan factor utama dalam
penentuan mutu gabah dan beras
disebabkan olehpenentuan jumlah
kilogram beras yang akan dijual (David H
& Kartinaty, 2019). Hal ini tentu saja
dipengaruhi  oleh  rantai  kegiatan
penanganan gabah itu sendiri. Diperlukan
adanya evaluasi lebih lanjut mengenai
penanganan pascapanen gabah menjadi
beras agar produsen dan para pemegang
kebijakan mengetahui hasilnya untuk
selanjutnya secara bersama-sama mencari
solusi agar [ooses akibat penanganan
pascapanen khususnya pada mata rantai
penggilingan gabah menjadi beras dapat
ditekan sekecil mungkin.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
menganalisis mutu fisik gabah dan beras
serta menilai mutu gabah menurut SNI
1987 dan mutu beras menurut SNI 6128-
2015.

METODOLOGI
Waktu dan Tempat
Penelitian dilaksanakan  pada

September 2018 yang bertempat di
Laboratorium  Leuwikopo,  Fakultas
Teknologi Pertanian, Institut Pertanian
Bogor (IPB), Bogor.

Alat dan Bahan

Bahan yang digunakan pada
kegiatan penelitian ini adalah gabah kering
giling (GKQG) varietas IPB 3S, beras dari
varietas beras Ciherang serta alkohol 95%.
Alat-alat  yang  digunakan  untuk
pengeringan adalah alat pengupas sekam
(husker) merk Satake, silinder separator
merk Satake, timbangan digital, Crown
Digital Moisture Meter, ayakan menir,
ayakan beras patah, saringan, gelas ukur,
pinset, kertas buram, dan wadah.
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Parameter Pengukuran

Masing-masing sampel gabah dan
beras yang digunakan sebanyak 100 gram
dengan 4 kali wulangan. Parameter
pengukuran mutu fisik gabah meliputi
kadar air, gabah hampa, butir rusak
(kuning), butir mengapur (gabah muda)

Prosedur Kerja

a. Penggilingan Gabah

serta gabah merah. Sedangkan parameter
pengukuran mutu fisik beras meliputi
kadar air, persentase beras kepala, butir
patah, butir menir, butir merah, butir
kuning, butir kapur, benda asing dan butir
gabah. Data ditabulasi dengan
menggunakan Microsoft Excel.

GKG

\/

Ukur kadar air gabah

v

Timbang gabah 100 gram

v

Giling dengan mesin pengupas sekam (husker)

Beras Pecah Kulit (BPK)

Timbang beras pecah kulit (BPK) yang dihasilkan

v

terkupas

Cek BPK apakah masih ada GKG yang belum

!

Kupas GKG yang belum terkupas secara manual

N

dihasilkan

Timbang kembali beras pecah kulit (BPK) yang

!

Dari BPK, pisahkan butir hijau/mengapur serta butir
kuning/rusak secara visual

v v

v

Butir kuning/rusak Butir hijau/mengapur Beras putih
Timbang Timbang Timbang

\ 4

*BPK terhadap Gabah (%)

Hitung rendemen hasil giling

eButir hijau/mengapur terhadap Gabah (%)
eButir kuning/rusak terhadap Gabah (%)

Gambar 1. Diagram Alir Prosedur Penggilingan Gabah
Figure 1. Flowchart of Grain Milling Procedure
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b. Pemutuan gabah dengan menggunakan alkohol

GKG

A 4

Timbang sebanyak 100 gram

Masukkan gabah ke dalam 400 cc alkohol dalam gelas ukur

Aduk gabah dengan menggunakan pengaduk, gabah yang
hampa dan kotoran akan mengapung

A 4

Gabah hampa dan kotoran yang mengapung diangkat dengan
menggunakan saringan

A 4

Hamparkan di atas kertas

v

Biarkan sampai kering (selama 15 menit)

A4

Lakukan penimbangan dan hitung persentase terhadap berat
contoh yang dianalisis

Gambar 2. Diagram Alir Proses Pemutuan Gabah Menggunakan Alkohol
Figure 2. Flowchart of The Grain Quality Process Using Alcohol
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c. Pemutuan Beras

Komponen mutu gabah dan beras yang dihasilkan kemudian dibandingkan dengan
komponen mutu gabah sesuai SNI 1987 (Tabel 1) dan beras mengacu kepada standar mutu
beras yang ditetapkan oleh Standar Nasional Indonesia (SNI 6128-2015) (Tabel 2).

Beras

A 4

Timbang 100 gram dan ukur kadar air

A4

Masukkan beras ke dalam silinder separator
untuk memisahkan beras menir, beras patah
dan beras kepala

v A 4 v
Butir menir Butir kepala Butir patah
4 l v
Ayak kembali Ayak kembali Ayak kembeali
menggunakan ayakan menggunakan ayakan menggunakan ayakan
menir & ayakan beras menir & ayakan beras menir & ayakan beras
patah patah patah

VL v v

Timbang beras menir Timbang beras kepala Timbang beras patah

y

Persentasekan masing-
masing komponen terhadap
total beras awal

Gambar 3. Prosedur Pemutuan Beras
Figure 3. Rice Grading Procedure
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Tabel 1. Persyaratan Mutu Gabah Menurut SNI 1987
Table 1. Grain Quality Requirements According to SNI 1987

Mutu II

Kriteria Mutu Mutu I (%) (%) Mutu IIT (%)
Kadar air (maks) 14 14 14
Gabah hampa 1 2 3
Butir rusak + butir kuning (maks) 2 5 7
Butir mengapur + gabah muda (maks) 1 5 10
Gabah merah (maks) 1 2 4
Benda asing (maks) - 2 4
Gabah varietas lain (maks) 2 5 10

Sumber : BSN 1987 dalam Sarastuti et al. (2018)
Source: BSN 1987 in Sarastuti et al. (2018)

Tabel 2. Persyaratan Mutu Beras Menurut SNI 6128: 2015
Table 2. Rice Quality Requirements According to SNI 6128:2015

Kelas Mutu
No Komponen Mutu Satuan ) Medium
Premium
1 2 3
1  Derajat sosoh (min) (%) 100 95 90 80
2 Kadar air (maks) (%) 14 14 14 15
3 Beras kepala (min) (%) 95 78 73 60
4  Butir patah (maks) (%) 5 20 25 30
5  Butir menir (maks) (%) 0 2 2 5
6  Butir merah (maks) (%) 0 2 3 3
7  Butir kuning rusak (maks) (%) 0 2 3 5
8  Butir kapur (maks) (%) 0 2 3 5
9  Benda asing (maks) (%) 0 0.02 0.05 0.20
10  Butir gabah (maks) (butir/100 g) 0 1 2 3
Sumber: BSN 2015 dalam David H & Kartinaty, (2019)
Source: BSN (2015)in David H &Kartinaty, (2019)
HASIL DAN PEMBAHASAN faktor kadar air, kadar gabah hampa dan

Pemutuan Gabah

Kualitas fisik gabah yang diamati
mulai dari pemanenan hingga penggilingan
meliputi kadar air gabah, dimensi dan
penampakan gabah, gabah bernas dan
gabah hampa serta keretakan gabah.
Kualitas fisik gabah tersebut akan
mempengaruhi besar kecilnya rendemen
penggilingan yang dihasilkan (Hasbullah
& Dewi, 2009). Setiawati (2020)
melaporkan bahwa mutu gabah di
Indonesia dipengaruhi signifikan oleh

varietas gabah. Hasil penelitian Sartika &
Ramdhani, (2018) menunjukkan bahwa
varietas padi berpengaruh nyata terhadap
rendemen dan susut giling. Menurut Hasbi
(2012), kualitas gabah dan beras
dipengaruhi oleh penanganan pasca panen
yang kurang tepat sehingga dapat
menurunkan kualitas maupun kuantitas
dari gabah dan beras itu sendiri.

Hasil  analisis mutu  gabah
ditunjukkan oleh Tabel 3. Dari data dapat
diketahui bahwa dengan mengacu pada
standar mutu gabah SNI 1987, gabah

&

Publisher : Politeknik Negeri Jember

164


http://www.polije.ac.id/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Author(s): Sri Lestari; Fajar Kurniawan

varietas IPB 3 S termasuk ke dalam
kategori Gabah Mutu II dengan syarat
dilakukan penurunan kadar air sebesar
0.55%.  Banyaknya  jumlah  butir
kuning/rusak diduga dipengaruhi oleh
kadar air gabah yang nilainya >14%.
Rendemen giling banyak
dipengaruhi oleh bahan bakunya yaitu
gabah kering giling. Menurut Thahir
(2010), rendemen giling didapatkan dari
persentase beras giling yang diperoleh dari
gabah yang bersih (tanpa gabah hampa dan
kotoran gabah). Makin bernas gabah
kering giling dengan kandungan butir
hampa dan kotoran rendah akan makin
tinggi rendemen gilingnya. Menurut
Indrasari et al. (2016), rendemen giling
berkorelasi positif dengan rendemen beras
pecah kulit (BPK), makin tinggi rendemen
gilingnya maka makin tinggi rendemen
beras pecah kulitnya. Dengan kata lain,

terhadap rendemen giling antara lain kadar
air gabah yang rendah (<14%) dan tidak
merata, serta kandungan gabah hampa dan
kotoran yang tinggi.Kadar air gabah
merupakan komponen utama yang harus
diperhatikan bila akan melakukan proses
penggilingan untuk menghasilkan beras
giling. Kadar air yang tidak tepat pada
pelaksanaan proses penggilingan akan
berpengaruh langsung terhadap derajat
sosoh, rendemen giling dan mutu beras
yang dihasilkan. Penggilingan yang
dilakukan pada kadar air yang rendah akan
menyebabkan tingginya persentase beras
pecah, menir dan bekatul, sehingga
menyebabkan penurunan rendemen giling.

Menurut Munarso et al.(2020),
pemutuan beras dan gabah sangat penting
dilakukan mengingat jika tidak sesuai
dengan standar maka akan mempengaruhi
keamanan dari produk itu sendiri, terutama

rendemen beras giling yang rendah ketika memasuki tahap proses
menunjukkan kualitas gabah kering giling penyimpanan.
yang rendah. Faktor yang berpengaruh
Tabel 3. Hasil Analisis Mutu Gabah
Table 3. Results of Grain Quality Analysis
No Komponen Mutu Satuan 2Ulangan 3 4 Rata-Rata
1  Kadar air % 14.40 1470 14.40 14.55
2 Gabah hampa/kotoran % 1.53 2.34 2.07 1.64
3 Butir hijau/mengapur % 4.45 1.38 2.72 3.12
4 Butir kuning/rusak % 321 4490 7.38 4.46
5  Butir merah % 0.00 0.00 0.00 0.00
6  Gabah tenggelam % 98.47 97.66 9793 98.36
7  Berat gabah awal gr 100.08 100.80 100.95 100.13  100.49
8  Beras pecah kulit gr 7436  71.89  77.47 74.29
9 Rendemen BPK % 73.77 7121 77.37 73.94
10  Rendemen giling % 7491 7290  79.00 75.17

Pemutuan Beras

Beras kepala adalah butiran beras
yang mempunyai ukuran 0,6-1,0 bagian
dari ukuran beras utuh. Kualitas beras
giling sangat ditentukan oleh banyaknya
kandungan beras kepala. Beras giling
dengan kandungan beras kepala antara 95—

100% dapat dikelompokkan ke dalam
beras mutu premium. Beras patah adalah
butiran beras yang mempunyai ukuran 0,2-
0,6 bagian dari ukuran beras utuh.
Sedangkan menir adalah beras patah yang
mempunyai ukuran kurang dari 0,2 bagian
dari ukuran beras utuh. Kualitas beras
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giling sangat ditentukan oleh banyaknya
kandungan beras patah dan menir.
Tingginya persentase beras patah dan
menir juga akan berpengaruh terhadap
rendahnya harga jual maupun cita rasa
nasi. Menurut Indrasari et al., (2016),
banyaknya persentase beras patah dan
menir dipengaruhi oleh kadar air gabah
yang tinggi (>14%) atau rendah (<14%).
MenurutSarastuti et al. (2018), kadar air
beras senilai >14% diduga dipengaruhi
oleh kadar air gabahnya.

Berdasarkan data Tabel 4, dapat
diketahui bahwa mutu beras yang diamati
tidak sesuai dengan kriteria SNI mutu beras
(SNI 6128-2015). Hal ini dikarenakan

mempersyaratkan menir maksimal sebesar
5% (untuk kategori mutu Medium 3).
Menurut Nugraha (2009) bahwa rendemen
giling banyak dipengaruhi oleh bahan
bakunya yaitu gabah kering giling. Makin
bernas gabah kering giling dengan
kandungan butir hampa dan kotoran rendah
akan makin tinggi rendemen gilingnya.
Dengan kata lain, rendemen beras giling
yang rendah menunjukkan kualitas gabah
kering giling yang rendah. Faktor yang
berpengaruh terhadap rendemen giling
antara lain kadar air gabah yang tidak
merata, serta kandungan gabah hampa dan
kotoran yang tinggi. Menurut Umar
(2011), semakin tinggi kadar air (>14%)

persentase beras menir yang dihasilkan maka persentase beras menir yang
mencapai 7.22%, padahal SNI dihasilkan akan semakin besar.
Tabel 4. Hasil Analisis Mutu Beras
Table 4. Results of Rice Quality Analysis
Ul
No Komponen Mutu Satuan 1 ) angar; 4 Rata-Rata

1  Kadar air % 14.5 14.2 14.2 14.3 14.3

2 Berat beras awal gr 100 100.8 100.3 100 100.28

3  Butir kepala % 68.53  64.15 6559  68.65 66.73

4 Butir utuh % 0 0 0 0 0

5 Butir patah % 2275 26.72 2438 2346 24.33

6  Butir menir % 5.73 7.91 7.71 7.52 7.22

7  Butir mengapur/hijau % 2.88 0.89 2.26 0 1.51

8  Butir rusak/kuning % 0.11 0.29 0.06 0.37 0.21

9  Butir merah % 0 0.04 0 0 0.01

10 Benda asing % 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

. (butir/
11  Butir gabah 100 o) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
Menurut Yuriansyah (2017), menir nilai jual berasnya dapat bernilai

memiliki ukuran 0.25 bagian dari beras
yang utuh. Menurut Ulfa et al. (2014)
tingginya  persentase  beras  menir
disebabkan oleh proses pengeringan yang
kurang sempurna dan lamanya waktu
penyosohan. Meskipun beras varietas padi
Ciherang tidak termasuk ke dalam kategori
kelas manapun dikarenakan tingginya
persentase beras menir, tidak menutup
kemungkinan dilakukannya usaha agar

ekonomis. Salah satu usaha yang dapat
dilakukan yaitu dengan cara pemanfaatan
beras menir menjadi hasil olahan seperti
tepung beras yang juga memiliki nilai
ekonomi yang cukup ini. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian Rachmat &
Suismono, (2016). Menurut Putri et al.
(2013), produk sampingan dari beras
seperti menir dapat dijadikan produk
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sampingan yang dapat menyokong usaha
penggilingan padi pada umumnya.

KESIMPULAN

Dari  hasil  penelitian  dapat
disimpulkan bahwa gabah varietas IPB 3S
memiliki kadar air sebesar 14.55%, gabah
hampa 1.64%, butir mengapur (gabah
muda) sebesar 3.12%, butir rusak (kuning)
sebesar 4.46% dan butir merah sebesar 0%.
Sedangkan komponen mutu fisik beras
varietas Ciherang memiliki kadar air
sebesar 14.3%, butir kepala sebesar
66.73%, butir patah sebesar 24.18%, butir
menir sebesar 7.21%, butir mengapur
sebesar 1.51%, butir kuning (rusak)
sebesar 0.21%, butir merah sebesar 0.01%,
benda asing 0% serta butir gabah
0%.Pemutuan gabah varietas IPB 3S
berada pada kategori gabah Mutu II (sesuai
SNI gabah 1987) dengan syarat dilakukan
penurunan kadar air sebesar 0.55%,
sedangkan beras varietas padi Ciherang
tidak sesuai dengan SNI beras dikarenakan
tingginya persentase menir.
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